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ABSTRAK

Pernikahan dini (early marriage) menurut World Health Organization (WHO)
merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangan
berusia di bawah usia 19 tahun. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
terdapat 1 kasus pernikahan dini di SMK Hasyim Asy’ari pada tahun 2023
dikarenakan siswa hamil di luar nikah. Penelitian ini merupakan penelitian survey
analitik dengan pendekatan cross sectional, dan data hasil penelitian disajikan
dalam bentuk uji korelasi Kendall Tau-B. Jumlah responden 30 orang dengan
hasil tingkat pengetahuan di SMK Hasyim Asy’ari sebagian besar 15 (50%)
responden berpengetahuan cukup, 8 (27%) responden kurang dan 7 (23%)
responden baik. Sikap praktik pernikahan dini di SMK Hasyim Asy’ari sebagian
besar 15 (50%) responden sikap setuju, 7 (23%) responden sikap ragu, 5 (17%)
responden sikap sangat setuju, 2 (7%) responden sikap sangat tidak setuju, dan 1
(3%) responden sikap tidak setuju. Hasil analisis bivariat dengan Kendall Tau-B
didapatkan nilai alfa 0,666 yang berarti hipotesis ditolak.

Kata Kunci: tingkat pengetahuan, sikap pernikahan dini
ABSTRACT

Early marriage according to the World Health Organization (WHO) is a
marriage carried out by a couple or one of the partners under the age of 19 years.
The results by researchers there was 1 case of early marriage that occurred at
SMK Hasyim Asy’ari Purworejo in 2023 because the student was pregnant out of
wedlock. This research is an analytical survey research with a cross sectional, the
research result data is presented in the form of Kendall Tau-B correlation. The
respondents was 30 people with the results of the study of the level of knowledge
at SMK Hasyim Asy’ari Purworejo, most of which were 15 (50%) respondents
sufficient knowledge, 8 (27%) respondents less knowledge, 7 (23%) respondents
good knowledge. The attitude of early marriage practices at SMK Hasyim Asy’ari
Purworejo, most of which were 15 (50%) respondents sufficient attitudes, 7 (23%)
respondents less attitudes and 2 (7%) respondents good attitudes. The results of
bivariate analysis with Kendall Tau-Ban alpha value of 0,66 which means the
hypothesis is rejected.

Keywords: level of knowledge, attitude of early marriage
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini (early marriage)
menurut World Health Organization
(WHO) merupakan pernikahan yang
dilakukan oleh pasangan atau salah
satu pasangan masih dikategorikan
anak-anak atau remaja yang berusia
di bawah usia 19 tahun. Berdasarkan
data di Kabupaten Purworejo tercatat
pada tahun 2019 terdapat 137 kasus
pernikahan Angka
meningkat menjadi 360 di tahun 2020
dan tahun 2021 menjadi 279. Pada
tahun 2022 rentang 1 hingga 28
23 kasus
pernikahan anak (Pemkab Purworejo,
2022).

Hasil

anak. ini

Januari sudah terdapat

studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti dari data yang
diberikan oleh Kepala Sekolah SMK
Hasyim Asy’ari terdapat 1 kasus
pernikahan dini yang terjadi di SMK
Hasyim Asy’ari pada tahun 2023
dikarenakan siswa tersebut hamil di
luar nikah. Hal ini yang kemudian
tesebut suatu aspek yang menarik
dikaji

remaja

terkait tingkat pengetahuan
tentang pernika-han dan

berkeluaraga dengan sikap
pernikahan dini. Untuk itu penulis

mengambil judul “Hubungan Tingkat
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Pengetahuan Remaja Tentang
Pernikahan dan Berkeluaraga Dengan
Sikap Pernikahan Dini Di SMK
Hasyim Asy’ari.

Menurut Notoatmodjo mengemu-
kakan pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui
indra yang dimilikinya. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak hanya dari
pendidikan formal, tetapi juga dari
pendidikan nonformal. Pengetahuan
objek

mengandung aspek positif dan aspek

sesorang mengenai  suatu
negatif, semakin banyak aspek positif
dan objek yang diketahui akan
menimbulkan sikap postitif terhadap
objek tertentu. Cara mengukur
pengetahuan menurut Notoatmodjo
2020)

dapat

dalam (Zulmiyertri,

pengukuran  pengetahuan
dilakukan dengan wawancara atau
yang
menanyakan tentang isi materi yang

angket  atau kuesioner
ingin diukur dari subjek penelitian
atau responden.

dan  Dewi

Menurut  Wawan

mengemukakan sikap merupakan
pandangan atau perasaan yang di
sertai dengan kecenderungan untuk

bertindak sesuai objek. Melalui sikap
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seseorang memahami proses kesa-
daran yang menentukan tindakan
nyata dan tindakan yang mungkin
dilakukan individu dalam kehidupan
sosialnya (Zulmiyertri, 2020). Untuk
mengukur sikap seseorang ada cara
yang
Noto-

pengukuran sikap tersendiri
dilakukan
atmodjo dalam (Zulmiyertri, 2020)

dapat menurut

mengemukakan pengukuran sikap
dapat dilakukan secara langsung atau
tidak langsung. Secara langsung dapat
ditanyakan  bagaimana  pendapat
/pernyataan responden terhadap suatu
objek. Secara tidak langsung dapat
dilakukan dengan pernyataan hipo-
tesis kemudian dinyatakan pendapat
responden melalui kuesioner.
Menurut UNICEF pernikahan usia
dini disebut juga

pernikahan wusia anak, pernikahan

bisa dengan
formal, atau informal yang dilakukan
antara seorang anak dengan usia
kurang dari 18 tahun dengan orang
dewasa atau dengan anak lain
seusianya. Menurut Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 mengenai
minimal umur menikah
baik laki-laki

perempuan diperbolehkan menikah

batasan

seseorang, maupun

jika berusia 19 tahun. Penetapan usia
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ini di anggap telah matang jiwa dan
raga, tanpa diakhiri dengan perceraian
(Nur Fadilah & Anti, 2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
survey analitik yaitu survei penelitian
yang
mengapa fenomena kesehatan

menggali bagaimana dan
ini
terjadi, dengan pendekatan cross

sectional merupakan peneitian

dimana peneliti mengukur meng-
observasi data variable independen
dan dependen hanya sekali pada satu
waktu (Ahmad Zaki, Catur Sugiyanto,
2018). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMK Hasyim
Asy’ari sebanyak 30 orang. Sampel
dalam penelitian menggunakan total
sampling, data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk uji korelasi
Kendall Tau-B. Uji korelasi Kendall
Tau-B merupakan uji statistik non
parametrik yang tidak mensyaratkan
data harus berdistribusi normal. Uji
Kendall Tau-B dilakukan

menguji hubungan antara dua variabel

untuk

yang berdata ordinal (Sugiono, 2010).
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HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

a. Tingkat pengetahuan remaja
tentang  pernikahan  dan
berkeluarga
Tabel 1. Distribusi tingkat
pengetahuan di SMK Hasyim

Asy’ari Purworejo.

Tingkat  Freku Presentase
Bengetah ensi (%)

_yan ()
Baik 7 23
Cukup 15 50
Kurang 8 27

Jumlah 30 100

a
sarkan tabel 1 diketahui
bahwa sebagian besar
responden  berpengetahuan
cukup sebanyak 15 responden
dengan  presentase  50%,
sedangkan sebagian kecil
responden  berpengetahuan
kurang sebanyak 8 dengan
presentase 27% dan
berpengetahuan baik
sebanyak 7 dengan presentase
7%.

b. Sikap praktik pernikahan dini
Tabel 2. Distribusi sikap di
SMK Hasyim Asy’ari

Purworejo

Sikap Frekue Presenta
nsi (f) se (%)

Sangat Setuju 5 17
Setuju 15 50
Ragu 7 23
Tidak Setuju 1 3
Sang_at Tidak 5 y
Setuju
Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa sebagian besar responden
dengan sikap setuju sebanyak 15
responden dengan presentase 50%,
sedangkan sebagian kecil
responden dengan sikap ragu
sebanyak 7 dengan presentase
23%, sikap sangat setuju sebanyak
5 dengan presentase 17%, sikap
sangat tidak setuju sebanyak 2
dengan presentase 7% dan dengan
sikap tidak setuju sebanyak 1
dengan presentase 3%.
2. Analisis Bivariat

Pada penelitian ini  untuk
mengetahui  hubungan tingkat
pengetahuan  remaja  tentang
pernikahan  dan  berkeluarga
dengan sikap praktik pernikahan
dini di SMK Hasyim Asy’ari
Purworejo  menggunakan  uji
korelasi Kendall Tau-B, dengan
tingkat kemaknaan o =0,05

artinya ada hubungan yang
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bermakna antara dua variabel,
maka hipotesis diterima.

Tabel 3. Uji korelasi Kendall
Tau-B

Asympt

otic Appr mate

Approxi

Valu Standar oxim Signific

e d Error? ate TPance

OrdinKend .060

140 432 666

al by all's
Ordintau-b

al

N of VValid 30
Cases

Hasil analisis menggunakan uji
korelasi Kendall Tau-B diperoleh
nilai signifikan 0,666 artinya tidak

ada hubungan antara tingkat
pengetahuan  remaja  tentang
pernikahan ~ dan  berkeluarga

dengan sikap praktik pernikahan
dini di SMK Hasyim Asa’id
Purworejo karena melebihi nilai
signifikan a =0,05, maka hipotesis
ditolak.

PEMBAHASAN
1. Tingkat pengetahuan remaja
tentang pernikahan dan
berkeluarga
Berdasarkan  hasil  penelitian

diketahui bahwa sebagian besar
responden berpengetahuan cukup

sebanyak 15 responden dengan
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50%,
kecil

presentase sedangkan

sebagian responden
berpengetahuan kurang sebanyak
8 dengan presentase 27% dan
berpengetahuan baik sebanyak 7
dengan presentase 7%.

Menurut Notoatmodjo menge-
mukakan pengetahuan adalah ha-
sil penginderaan manusia, atau
hasil terhadap
objek yang

dimilikinya. Dengan sendirinya

tahu seseorang

melalui  indra
pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan terse-
but sangat dipengaruhi oleh inten-
sitas perhatian dan persepsi
terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh
melalui indra pendengaran dan
indra penglihatan. Wawan dan
juga
pengetahuan

Dewi mengemukakan

dipengaruhi  oleh
faktor pendidikan formal, hal ini
karena

beruhubungan erat

diharapkan dengan pendidikan
tinggi, maka pengetahuan akan
semakin luas. Pengetahuan
sesorang mengenai suatu objek
mengandung aspek positif dan
aspek negatif, semakin banyak

aspek positive dan objek yang
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diketahui akan  menimbulkan
sikap postitif

tertentu (Zulmiyertri, 2020).

terhadap objek

Berdasarkan teori tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin
cukup pengetahuan seseorang
maka semakin mudah seseorang
untuk
Dari

penelitan yang sudah dilakukan

itu menyerap informasi

menambah pengetahuan.
hasil ~ penelitian ~ menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan di
SMK Hasyim Asy’ari cukup baik.
. Sikap praktik pernikahan dini

Berdasarkan  hasil  diketahui
bahwa sebagian besar responden
dengan sikap setuju sebanyak 15
responden dengan  presentase
50%, sedangkan sebagian kecil
responden dengan sikap ragu
sebanyak 7 dengan presentase
23%,

sebanyak 5 dengan presentase

sikap  sangat  setuju
17%, sikap sangat tidak setuju
sebanyak 2 dengan presentase 7%
dan dengan sikap tidak setuju
sebanyak 1 dengan presentase
3%.

Menurut Wawan dan Dewi
mengemukakan sikap merupakan

konsep yang penting dalam
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membahas unsur sikap baik
sebagai individu atau kelompok
yang berkaitan untuk pemben-
Sikap adalah
pandangan-pandangan atau pera-
yang
kecenderungan untuk bertindak
objek.

seseorang

tukan karakter.

saan disertai  dengan

sesuai Melalui  sikap

memahami
yang
tindakan nyata dan tindakan yang
dilakukan
kehidupan

proses
kesadaran menentukan
mungkin individu
dalam
(Zulmiyertri, 2020).

Berdasarkan

sosialnya
teori  tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin
cukup sikap seseorang maka
semakin cukup baik pula sikap
seseorang. Maka dari itu sese-
orang yang memiliki sikap cukup
baik mempunyai peluang rendah
untuk mempratikkan sikap perni-
kahan dini. Dari penelitan yang
sudah dilakukan hasil penelitian
menunjukan bahwa sikap di SMK
Hasyim Asy’ari cukup baik dalam
artian mereka menolak adanya
praktik pernikahan dini.

Hubungan tingkat pengetahuan
remaja tentang pernikahan dan

berkeluarga dengan sikap praktik
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pernikahan dini di SMK Hasyim
Asy’ari

Dari uji korelasi Kendall Tau-B
didapatkan nilai signifikan
0,666>0,05 yang berarti hipotesis
ditolak, maka dapat dikatakan
tidak ada pengaruh yang signi-
fikan antara tingkat pengetahuan
remaja tentang pernikahan dan
berkeluarga dengan sikap praktik
pernikahan dini.

Menurut Notoatmodjo menge-
mukakan pengetahuan adalah
hasil penginderaan manusia, atau
hasil terhadap
objek yang
dimilikinya (Zulmiyertri, 2020).
juga
faktor kekuatan terjadinya peru-

tahu seseorang
melalui  indra

Pengetahuan merupakan
bahan sikap. Pengetahuan dan

sikap akan menjadi landasan
terhadap pembentukan moral re-
maja  sehingga dalam  diri
seseorang idealnya ada kesela-
rasan yang terjadi antara penge-
tahuan dan sikap. Dimana sikap
terbentuk setelah terjadi proses
tahu terlebih Sikap

dipengaruhi oleh masing-masing

dahulu.

kondisi  pengetahuan  masing-

masing individu. Selain itu pola
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pikir juga berperan penting dalam
hal ini semakin bertambahnya
pengalaman bisa merubah pola
pikir siswa sehingga menjadikan
siswa lebih cakap dalam memilih
mana yang baik dan mana yang
buruk untuk dirinya akhirnya
terbentuk  suatu sikap yang
diharapkan (positif) dalam diri
tersebut (Ginting, 2021).

Hasil penelitan ini didapatkan
tidak ada hubungan atau tidak ada
pengaruh yang signifiakan antara
tingkat  pengetahuan  remaja
tentang pernikahan dan berkeluar-
ga dengan sikap praktik pernika-
han dini di SMK Hasyim Asy’ari
karena tingkat penge-tahuan dari
siswa dan siswi di SMK Hasyim
Asy’ari cukup baik sehingga sikap
mereka menolak terhadap praktik
pernika-han dini. Faktor siswa
dan siswi menolak adanya sikap
praktik pernikahan dini ialah
tingkat pengetahuan mereka yang
cukup sehingga mereka dapat
menyikapi  persoalan  tersebut
dengan baik, pengetahuan yang
cukup ini mereka dapatkan dari
pendidikan yang diberikan oleh

seluruh komponen SMK Hasyim



Jurnal Komunikasi Kesehatan VVol. XV No. 2 Tahun 2024

Asy’ari. Dari adanya kasus

pernikahan dini yang pernah
terjadi membuat SMK Hasyim
Asy’ari semakin mem-perhatikan
kondisi murid-muridnya dengan
memberikan konseling tentang
pernikahan dini dan dampak apa
saja yang ditimbulkannya serta

adanya monitoring terhadap siswa

siswi yang membuat SMK
Hasyim Asy’ari terasa lebih
nyaman. Maka dari itu penge-
tahuan siswa dan siswi SMK

Hasyim Asy’ari terus membaik
dan dapat memini-malisir
terjadinya pergaulan bebas yang
dapat menimbulkan pernika-han
dini. Dari kasus tersebut maka
dapat dikatakan bahwa adanya
pendidikan formal yang memadai
dapat

mencegah adanya

pernikahan dini  hal tersebut

karena  meningkatnya tingkat

pendidikan dapat mengurangi
jumlah perkawinan anak. Karena
waktu anak akan dihabiskan di
sekolah untuk menuntut ilmu.
Mendapatkan akses ke pendidikan
formal juga membuat anak-anak
memiliki kesempatan lebih baik

untuk mendapatkan pekerjaan
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stabil.  Sehingga pada
lebih

mudah untuk mencari pekerjaan

yang
akhirnya mereka dapat

sebagai persiapan untuk meng-
hidupi keluarga. Selain itu penting
juga adanya sosialisasi tentang
seks pra nikah atau pendidikan
mengenai seks karena kurangnya
informasi terkait hak-hak repro-
duksi seksual menjadi salah satu
alasan masih tingginya pernika-
han dini. Mengedukasi remaja
tentang kesehatan dan hak-hak
reproduksi seksual penting untuk
dilakukan. Hal tersebut tak lepas
terjadi karena masih banyak
remaja dengan kurangnya penge-
tahuan tentang hubungan seksual
yang dapat mengakibatkan kom-
plikasi kehamilan hingga dipaksa
untuk menikahi pasangan mereka
atau married by accident yang
dapat membahayakan jiwa ibu
dan janin.
Hal ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(2017)

(Supriati, 2021) yang menyatakan

Rahmat dalam jurnal

bahwa sebagian besar penge-
tahuan remaja kelas XI SMAN 2

Wonosari baik yang berarti tidak
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mendukung terhadap pernikahan
dini. Penelitian Rahmat (2017)
juga menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan mempengaruhi sikap
positif, sebagaimana dalam penili-
tian ini didapati sebagian besar
responden yang bepengetahuan
cukup lebih banyak daripada yang
berpengetahuan kurang, sehingga
memiliki sikap cukup rendah
untuk  mepraktikan

dini.

pernikahan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan
pembahasan diperoleh kesimpulan
tingkat pengetahuan remaja tentang
pernikahan dan berkeluarga di SMK
Hasyim Asy’ari sebagian besar 15
(50%)

cukup, sejumlah 8 (27%) responden

responden  berpengetahuan
berpengetahuan kurang dan 7 (23%)
responden baik.
Sikap praktik pernikahan dini di SMK
HASYIM ASY’ARI sebagian besar

berpenge-tahuan

15 (50%) responden dengan sikap
setuju, sejumlah 7 (23%) responden
dengan sikap ragu, sejumlah 2 (7%)
responden dengan sikap sangat tidak
setuju dan sejumlah 1 (3%) responden

dengan sikap tidak setuju. Hasil
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analisis bivariat dengan menggunakan
rumus Kendall Tau-B didapatkan nilai
alfa 0,666 yaitu tidak ada pengaruh
yang
pengetahuan remaja tentang pernika-

signifikan  antara  tingkat
han dan berkeluarga dengan sikap
praktik pernikahan dini di SMK

Hasyim Asy’ari.

SARAN

Bagi Guru SMK Hasyim Asy’ari
sebaiknya sering mengadakan
mentoring terhadap siswa atau

siswinya untuk mening-katkan dan
mempertahankan penge-tahuan siswa
atau siswi terhadap resiko serta
dampak dari pernikahan dini. Dengan
adanya kegiatan tersebut dapat
diharapkan siswa siswi berfikir lebih
positif terhadap pengambilan
keputusan dan tindakan mereka untuk
memiliki rasa mawas diri terhadap
lingkungan negatif dan faktor yang
menyebabkan kerugian bagi diri
sendiri atau orang lain.

Bagi Siswa Siswi SMK HASYIM
ASY’ARI

mempertahankan dan meningkatkan

sebaiknya dapat

pengetahuan serta sikap mereka
terhadap kejadian pernikahan dini

yang terjadi sebelumnya. Serta dapat
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menyikapi pergaulan bebas dengan
baik

lingkungan

tidak terjerumus ke dalam

negatif dan  dapat

menggunakan media sosial dengan
bijak. Dengan salah satu cara agar
tidak terjerumus ke dalam lingkungan
negatif yaitu dengan memperbanyak
mengikuti kegiatan yang positif baik
di sekolah maupun di lingkungan
dimana mereka tinggal yang nantinya
akan menjadikan pola pikir anak lebih
jernih dalam menyikapi pernikahan

dini.
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